
HUBUNGAN PERILAKU SEKSUAL 

LELAKI SEKS LELAKI DENGAN KEJADIAN HIV DI WARGA 

 BINAAN PEMASYARAKATAN LAPAS KLAS IIA KEROBOKAN 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh : 

NI KADEK LISNA SUSANTI 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2021 



 

 

ii 

 

HUBUNGAN PERILAKU SEKSUAL  

LELAKI SEKS LELAKI DENGAN KEJADIAN HIV DI WARGA 

BINAAN PEMASYARAKATAN LAPAS KLAS IIA KEROBOKAN 

 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana 

Keperawatan pada Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Usada Bali 

 

 

Oleh: 

NI KADEK LISNA SUSANTI 

NIM. C2119149 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

BINA USADA BALI 

2021 



 

 

iii 

 

  



 

 

iv 

 

 



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Ni Kadek Lisna Susanti 

NIM : C2119149 

Jurusan : S1 Keperawatan. 

Judul Skripsi : Hubungan   Perilaku   Seksual  Lelaki   Seks   Lelaki   dengan  

   Kejadian   HIV  di  Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Klas  

   IIa Kerobokan 

 

 Menyatakan dengan sebenarnya bahwa Tugas Akhir yang saya tulis 

benar – benar hasil karya saya sendiri, bukan merupakan pengambil alihan tulisan 

atau pikiran orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri. 

Apabila dikemudian hari dapat dibuktikan bahwa Tugas Akhir ini adalah hasil 

jiplakan, maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut. 

 

       Mangupura, Februari 2021 

 

         (Ni Kadek Lisna Susanti) 



 

 

vi 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa, karena 

atas berkat rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Hubungan   Perilaku   Seksual  Lelaki   Seks   Lelaki   dengan Kejadian   HIV  di  

Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Klas IIa Kerobokan” tepat pada waktunya.  

Skripsi ini disusun tentunya tidak terlepas dari bimbingan dan bantuan dari 

rekan-rekan penulis. Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Dr. Ir. I Putu Santika, MM. selaku ketua STIKES Bina Usada Bali yang telah 

memberikan kesempatan mengikuti pendidikan Program Ilmu Keperawatan di 

STIKES Bina Usada Bali. 

2. Ns. I Putu Artha Wijaya, S.Kep., M.Kep selaku Ketua Program Studi S1 

Keperawatan, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Bina Usada Bali  yang 

memberikan bimbingan dan motivasi dalam penulisan skripsi ini. 

3. dr. I Nyoman Sutresna, M.Kes selaku sebagai pembimbing I yang telah 

membimbing penulis selama menyusun skripsi ini. 

4. Ns. I Dewa Agung Gde Fanji Pradiptha, S.Kep., M.Kep selaku pembimbing II 

yang telah membimbing penulis dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Bapak/Ibu dosen Program Studi S1 Keperawatan yang telah membantu 

mengarahkan, memberikan saran-saran dan membimbing penulis dalam 

penyusunan skripsi ini. 



 

 

vii 

 

6. Keluarga, suami, dan rekan-rekan mahasiswa yang penulis banggakan, dan 

pihak-pihak yang turut mendukung baik secara moral maupun material, yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, Untuk itu 

penulis sangat menghargai segala bentuk saran dan kritik yang konstruktif dalam 

rangka penyempurnaan lebih lanjut. Semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat dan sumbangan bagi berbagai pihak. 

 

     Mangupura, 1 Februari  2021 

 

Penulis 

 



 

 

viii 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KEPERAWATAN 

BINA USADA BALI PROGRAM STUDI SARJANA KEPERAWATAN 

 

Skripsi, Februari 2021 

 

Ni Kadek Lisna Susanti 

 

Hubungan   Perilaku   Seksual  Lelaki   Seks   Lelaki   dengan Kejadian   HIV  di  

Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Klas IIa Kerobokan 

xv + 113 + 6 tabel + 3 gambar + 1 skema + 7 lampiran 

ABSTRAK 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) adalah virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh manusia sehingga dapat menurunnya daya tahan tubuh. 

Setiap tahunnya penemuan kasus HIV semakin mengalami peningkatan. Kejadian 

ini dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa hal, salah satunya adalah perilaku 

seksual lelaki seks lelaki. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan antara perilaku seksual lelaki seks lelaki dengan kejadian 

HIV di Warga Binaan Pemasyarakatan Lapas Klas IIa Kerobokan. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian case control. Jenis sampling yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan jenis systematic sampling. Sampel 

penelitian berjumlah 84 WBP dengan pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari karakteristik dan perilaku seksual responden. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan 

menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku seksual lelaki seks lelaki dengan kejadian HIV di Warga 

Binaan Pemasyarakatan Lapas Klas IIa Kerobokan dengan nilai p = 0,0038 (p < 

0,05), CI tidak mencakup angka 1 yaitu (1,422) – (0,297) dan Adjusted OR yaitu 

4,5 kali meningkatkan peluang terhadap kejadian HIV di Lapas Klas IIa 

Kerobokan. Pemerintah perlu melaksanakan penyuluhan mengenai penularan HIV 

pada LSL guna menurunkan angka kejadian HIV di Lapas Klas IIa Kerobokan. 

 

Kata kunci: lelaki seks lelaki, Human Immunodeficiency Virus, warga binaan 

pemasyarakatan 
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ABSTRACT 

 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) is a virus that attacks the human 

immune system which makes the immune system decreases. Every year the 

detection of HIV cases has increased. This incident can occur due to several 

things, one of them is sexual deviant behavior of Man-on-man. The purpose of 

this study was to determine the correlation between sexual deviant behavior of 

man-on-man in prison-assisted citizens and the HIV incidence in Class 

IIaKerobokan Prison. This study used a case control research design. The type of 

sampling used for sample was non-probability sampling with systematic sampling 

type. The research sample consisted of 84 prison-assisted citizens and data 

collection using a questionnaire consisting of sexual characteristics and behavior 

of respondents. Data analysis was performed using univariate and bivariate 

analysis using the chi square test.The results showed that there was a correlation 

between sexual deviant behavior of man-on-man in prison-assisted citizens and 

the HIV incidence in Class IIa Kerobokan Prison with p value = 0.0038 (p <0.05) 

and Adjusted OR, namely 4,5 times increasing the chance of HIV incidence in 

Kerobokan. Kerobokan Class IIa Prison. The government needs to carry out 

counseling on HIV transmission of Man-on-man in order to reduce the incidence 

of HIV in Class IIa Kerobokan Prison. 
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